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Sindrom Kelelahan Kronik adalah kumpulan gejala dari penurunan substansial kemampuan dalam aktivitas
pekerjaan, pendidikan, sosial, atau pribadi selamalebih dari 6 bulan dan disertai kelelahan, malaise pasca-
kerja, dan tidur yang tidak menyegarkan ditambah setidaknya satu dari dua manifestasi gangguan kognitif
dan intoleransi ortostatik. Salah satu dampak pajanan logam berat adalah terjadinya sindrom kelelahan
kronik pada pekerja. Ada banyak bukti bahwa beberapa bentuk kelelahan dapat disebabkan atau diperburuk
oleh kerja. Hubungan kerja dan sindrom kelelahan kronis dapat dipertanyakan, tetapi unsur-unsur di tempat
kerja dapat memperburuk gejala sindrom kelelahan kronis. Pekerja tambang emas skala kecil menggunakan
merkuri dalam pekerjaannya, sehingga berisiko tinggi mengalami keracunan kronik merkuri, apalagi Pekerja
Emas Skala Kecil termasuk populasi pekerjayang tidak dilindungi. Pekerjajarang menggunakan alat
pelindung diri dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu masalah kesehatan akibat pajanan merkuri adalah
terjadinya sindrom kelelahan kronik yang belum pernah diteliti pada PESK.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain potong lintang untuk mencari hubungan antara variabel bebas
seperti usia, jenis kelamin, masa kerja sebagai penambang, jenis aktivitas bekerja, kadar merkuri urin dan
kadar merkuri urin kumulatif dengan variabel terikat adalah sindrom kelelahan kronik pada pekerja PESK di
provins Nusa Tenggara Barat dan Banten. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner asesmen kesehatan
populasi terpajan merkuri dari WHO UNEP, pemeriksaan match box test, dan kadar merkuri urin terkoreksi
kreatinin.

Hasil: Prevalensi sindrom kelelahan kronik pada pekerja PESK di provinsi Nusa Tenggara Barat dan Banten
didapatkan sebesar 17,9%. Berdasarkan hasil, faktor usia, jenis kelamin, masa kerja, jenis pekerjaan, dan
kadar merkuri urin kumulatif tidak memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan sindrom
kelelahan kronik (p > 0,05).

Kesimpulan: Tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara usia, jenis kelamin, masa kerja, jenis
pekerjaan, dan kadar merkuri urin kumulatif dengan sindrom kelelahan kronik pada pekerja PESK.
<hr><i>Introduction: Chronic fatigue syndrome is a collection of symptoms from a substantial reduction in
the ability to engage in preillness levels of occupational, educational, social, or personal activities that
persists for more than 6 months and is accompanied by fatigue, post-exertional malaise, unrefreshing sleep.
One of the effects of heavy metal exposure is the occurrence of chronic fatigue syndrome in workers. There
is plenty of evidence that some form of fatigue can be caused or exacerbated by work. The working
relationship and chronic fatigue syndrome can be questioned, but the elements in the workplace can worsen
the symptoms of chronic fatigue syndrome. Small-scale gold miners use mercury in their work, so thereisa
high risk of chronic mercury poisoning. Workers rarely use personal protective equipment in doing their
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jobs. One of the health problems due to exposure to mercury is the occurrence of chronic fatigue syndrome
that has not been studied at Artisanal and Small scale Gold Mining (ASGM).

Method: This study uses a cross-sectional design to find the relationship between independent variables such
as age, sex, working period as a miner, type of work activitiesin ASGM, and cumulative urinary mercury
levels with chronic fatigue syndrome in ASGM workers in West Nusa Tenggara and Banten province. The
instrument used is a health assessment questionnaire of mercury-exposed population established by WHO
UNEP, match box test, and creatinine-corrected urinary mercury levels.

Results: The prevaence of chronic fatigue syndrome in ASGM workersin West Nusa Tenggara and Banten
provinces was 17,9%. Based on the results, the factors of age, sex, work period, type of work, and
cumulative urinary mercury levels did not have a statistically significant relationship with chronic fatigue
syndrome (p> 0.05).

Conclusion: There was no significant relationship between age, sex, work period, type of work, urinary
mercury level and cumulative urinary mercury levels with chronic fatigue syndrome in ASGM workers.</i>



